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ABSTRACT 

 

 

Phlebitis is a complication of intravenous therapy either caused by chemical, 

mechanical, bacterial or post-infusion irritation which is characterized by redness, pain, 

induration and swelling in the puncture site or along the vein. The incidence of phlebitis 

can be prevented by implementing the bundles prevention of phlebitis. The compliance 

with the implementation of the bundles prevention phlebitis can be influenced by the 

motivation, attitudes and abilities of the nurses. This study aims to determine the 

relationship between compliance with the implementation of the bundles prevention 

phlebitis by nurses with the incidence of phlebitis in the inpatient room. This study used 

an analytic observational study design with a cohort study approach. The population of 

this study were patients who would undergo infusion. The sampling technique used was 

quota sampling of 35 patients who had an IV. The results of the study using fisher's 

exact test with p value = 0.007, showed a significant relationship between compliance 

with the application of the bundles prevention phlebitis with the incidence of phlebitis in 

the inpatient room of RSD Balung. The conclusion of this study is that compliance with 

the implementation of bundles prevention phlebitis by nurses is associated with the 

incidence of phlebitis in the inpatient room of RSD Balung. 

 

 

Keywords: Bundles prevention; Phlebitis; Obedience; The phlebitis incidence nurse 
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ABSTRAK 

 

 

Flebitis merupakan suatu komplikasi dari pemberian terapi intravena baik disebabkan 

oleh iritasi kimia, mekanik, bakteri maupun post infus yang ditandai dengan adanya 

kemerahan, nyeri, indurasi dan pembengkakan di daerah penusukan atau sepanjang 

vena. Kejadian flebitis dapat dicegah dengan penerapan bundles prevention flebitis. 

Kepatuhan penerapan bundles prevention flebitis dapat di pengaruhi oleh motivasi, sikap 

dan kemampuan perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kepatuhan penerapan bundles prevention flebitis oleh perawat dengan kejadian flebitis di 

ruang rawat inap RSD Balung.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan study kohort. Populasi dari penelitian ini 

adalah pasien yang akan dilakukan tindakan pemasangan infus. Tehnik sampling yang 

digunakan menggunakan quota sampling sebanyak 35 pasien yang terpasang infus. Hasil 

penelitian dengan menggunakan uji fisher’s exact test   dengan nilai p value  = 0, 007, 

menunjukkan hubungan signifikan  kepatuhan penerapan bundles prevention flebitis 

dengan kejadian flebitis di Ruang Rawat inap RSD Balung. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah kepatuhan penerapan bundles prevention flebitis oleh perawat berhubungan 

dengan kejadian flebitis diruang rawat inap RSD Balung. 

 

 

Kata kunci :  Bundles prevention; Flebitis; Kepatuhan; Perawat  kejadian flebitis 

Daftar pustaka 37 ( 2006- 2019 ) 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Salah satu jenis HAIs yaitu 

Blood Stream Infection (BSI) atau 

Infeksi Aliran Darah (IAD). 

Berdasarkan Centers for Disease 

Control and Prevention (CDC), pada 

tahun 2017 terdapat lebih dari 119.000 

orang mangalami BSI dan hampir 

20.000 orang meninggal akibat BSI 

(CDC, 2019), yang mana salah satu 

faktor risiko BSI adalah kejadian flebitis 

(Kemenkes RI, 2017:13). Flebitis 

merupakan peradangan pada dinding 

pembuluh darah balik atau vena akibat 

iritasi kimia, mekanik dan agen 

bakterial. Flebitis bisa terjadi di vena 

sentral maupun vena perifer. Flebitis 

ditandai dengan gejala kemerahan, nyeri 

dan bengkak di sepanjang vena 

(Brunner dan Suddart, 2013). Beberapa 

faktor penyebab terjadinya flebitis 

adalah faktor kimiawi, mekanik dan 

agen bakterial (INS, 2016).  

Menurut studi pendahuluan yang 

telah dilakukan oleh peneliti di ruang 

rawat inap RSD Balung melalui data 

dari tim pencegahan dan pengendalian 

infeksi rumah sakit, didapatkan data 

flebitis tiga bulan pertama pada tahun 

2020 mengenai salah satu ruang rawat 

inap yaitu Ruang Nusa Indah. Terdapat 

12 kejadian flebitis dari 498 hari 

terpasang infus (24,09 ‰) pada bulan 

Januari, 10 kejadian flebitis dari 480 

hari terpasang infus (20,8 ‰) pada 

bulan Februari, serta didapatkan 

kejadian flebitis  14  dari 503 hari 

terpasang infus pada bulan Maret        

(27‰). Angka kejadian flebitis 

berdasarkan studi pendahuluan tersebut 

masih tergolong tinggi apabila 

dibandingkan dengan standar indikator 
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mutu pelayanan minimal rumah sakit 

atau masih melebihi batas maksimal 

yang ditentukan yaitu sebesar 15 ‰.  

Suatu penelitian  menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara teknik 

aseptik perawat dengan kejadian flebitis 

di (Watung, 2019:27). Disebutkan pula 

bahwa sikap perawat yang kurang baik 

dalam menjalankan prosedur standar 

pemasangan infus dapat 1,37 kali 

berisiko menyebabkan flebitis 

(Rizkiana, 2016). Hal ini didukung oleh 

CDC yang menyebutkan bahwa banyak 

rumah sakit di Amerika yang berhasil 

mencegah HAIs dengan cara mengikuti 

bundles prevention yang dibuat oleh 

CDC (CDC, 2019). Apabila HAIs dapat 

dicegah maka efisisensi pelayanan 

kesehatan dapat meningkat, angka 

kematian dan kesakitan menurun, waktu 

perawatan di rumah sakit dapat 

berkurang, kualitas hidup pasien 

meningkat serta dapat diperoleh praktik 

kesehatan terbaik yang cost effective 

(APEC, 2013:6).  Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan, peneliti 

memutuskan untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan 

penerapan bundles prevention flebitis 

oleh perawat dengan kejadian flebitis di 

ruang rawat inap RSD Balung 

 

TUJUAN 

 
Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan kepatuhan 

penerapan bundles prevention flebitis 

oleh perawat dengan kejadian flebitis di 

ruang rawat inap  RSD Balung. 

Tujuan Khusus penelitian ini adalah 

untuk Mengidentifikasi kepatuhan 

perawat dalam melaksanakan bundles 

prevention flebitis di ruang rawat inap 

RSD Balung, Mengidentifikasi kejadian 

flebitis di ruang rawat inap  RSD 

Balung, Menganalisis hubungan antara 

kepatuhan penerapan  bundles 

prevention flebitis oleh perawat dengan 

kejadian flebitis di Ruang rawat inap  

RSD Balung.  

 

METODE PENELITIAN 

 
Desain penelitian ini menggunakan 

desain observasional analitik dengan 

pendekatan studi kohort yang bertujuan 

untuk meneliti adanya hubungan 

kepatuhan penerapan bundles 

prevention flebitis dengan  kejadian 

flebitis di ruang rawat inap RSD 

Balung.  

Studi kohort merupakan jenis penelitian 

epidemiologis noneksperimental yang 

sering digunakan untuk mempelajari 

hubungan antara faktor resiko dengan 

efek atau penyakit. Model pendekatan 

yang digunakan pada rancangan kohort 

adalah pendekatan waktu secara 

longitudinal atau time periode approace 

(Sastroasmoro dan Ismail, 2011) 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

jumlah pasien yang akan dilakukan 

tindakan pemasangan infus di IGD dan 

Rawat Inap RSD Balung Kabupaten 

Jember pada tahun 2021. Setelah 

dilakukan studi pendahuluan di 

lapangan, total kunjungan pasien rawat 

inap yang mendapatkan tindakan 

pemasangan infus pada bulan September 

2020 adalah 351 pasien dan pada bulan 

Oktober 2020 adalah sebanyak 371  

pasien Sampel adalah bagian dari 

jumlah serta karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi (Sugiyono, 2016), 

sampel adalah bagian dari populasi yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian yang 

dipilih berdasarkan metode tertentu 

sehingga dapat digunakan untuk 

mewakili seluruh populasi (Nurdin dan 

Hartati, 2019). Besar Sampel Penelitian 
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti          

(Arikunto,2010).  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

1. Data Umum 

 

Tabel 1. Distribusi Pasien berdasarkan 

Umur di Ruang Rawat Inap RSD 

Balung bulan Januari 2021  dengan 

jumlah sampel 35 pasien  

 

No Umur Jumlah Prosentase 

1 

2 

3 

4 

12-20 th 

21-30 th 

31-40 th 

41-50 th 

1 

12 

8 

14                       

 2,85 % 

34,3 % 

22,9 % 

40   % 

Total 35 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

sebagian besar pasien  yang dilakukan 

tindakan pemasangan  infus dan 

menjadi responden  dalam penelitian 

memiliki  rentang usia 41 – 50 tahun 

yaitu sebanyak 14 orang atau  40  % 

dari keseluruhan pasien  

 

Tabel. 2 Distribusi Perawat berdasarkan 

umur di Ruang Rawat Inap RSD 

Balung bulan Januari 2021 dengan 

jumlah 20 perawat 

No Umur Jumlah Prosentase 

1 

2 

3 

4 

25 – 30 th 

31 – 35 th 

36 – 40 th 

> 40 th 

4 

7 

6 

3  

 20 % 

35 % 

30 % 

15 % 

Total 20 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

sebagian besar perawat yang melakukan 

tindakan pemasangan  infus dengan 

umur  31 – 35 tahun sebanyak 7 

perawat 20% 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Perawat berdasarkan 

masa kerja di Ruang Rawat inap RSD 

Balung Bulan Januari 2021 dengan 

jumlah 20 perawat 

s 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat mempunyai 

masa kerja 6 – 10 th sebanyak 6 

perawat 30 %  

 

Tabel 4. Distribusi Hari Kejadian 

Flebitis Setelah Pemasangan Infus Pada 

Pasien Rawat inap RSD Balung  pada 

bulan Januari 2021 dengan jumlah 

kejadian flebitis 6  pasien 

  

No Hari Ke Jumlah Prosentase 

1 

2 

3 

4 

1-2 

3-4 

5-6 

>7 

2 

3 

1 

 0               

  33,3 % 

50   % 

       16,6  % 

        0 % 

Total 6 100 % 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar kejadian flebitis 

terjadi pada hari ke – 3 setelah 

pemasangan infus sebanyak 3 pasien 

atau 50 % dari jumlah pasien yang 

mengalami flebitis 

 

 

 

 

 

 

 

No Masa 

Kerja 

Jumlah Prosentase 

1 

2 

3 

4     

1 – 5 th 

6 – 10 th 

10 – 15 th 

> 15 th 

5 

6 

5 

4 

25 % 

30 % 

25 % 

20 % 

Total 20 100 % 
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2. Data Khusus 

 

Tabel 5. Distribusi Kepatuhan Perawat 

Ruang Rawat Inap RSD Balung Dalam 

Penerapan Bundles Prevention Flebitis 

pada bulan Januari 2021 dengan jumlah 

35 pasien 

 

No Kepatuhan 

Perawat 

Jumlah Prosentase 

1 

2 

Patuh  

Tidak 

patuh  

24 

11            

68,5  % 

31,42  % 

Total 35 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar perawat yang 

menjadi responden sudah patuh dalam 

menerapkan bundles prevention flebitis 

yaitu  sebanyak 24 perawat atau  68,5 % 

 

Tabel 6. Distribusi Kejadian Flebitis 

Diruang Rawat Inap RSD Balung bulan 

Januari 2021 dengan jumlah 35 pasien  

 

No Kejadian 

Flebitis 

Jumlah Prosentase 

1 

2 

Flebitis 

Tidak 

flebitis 

     6 

29               

17,14  % 

82,86 % 

Total 35 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien tidak 

mengalami flebitis yaitu sebanyak 29 

pasien atau 82, 86 % sedangkan pasien 

yang mengalami flebitis adalah 6 pasien 

atau 17, 14 %  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Distribusi Hubungan 

Kepatuhan Perawat dalam Penerapan 

Bundles Prevention Flebitis Dengan 

Kejadian Flebitis Diruang Rawat Inap 

RSD Balung Bulan Januari 2021 

dengan Jumlah 35 pasien 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 

bahwa perawat yang patuh dalam 

penerapan Bundles Prevention Flebitis 

dengan pasien yang mengalami flebitis 

sebanyak 1  pasien (4,4 %), perawat 

yang patuh dalam penerapan Bundles 

Prevention Flebitis dengan pasien yang 

tidak mengalami flebitis sebanyak 23  

pasien (95,6 %), dan perawat yang tidak 

patuh dalam penerapan Bundles 

Prevention Flebitis dengan pasien yang 

mengalami flebitis sebanyak 5 pasien 

(45,5 %), perawat yang tidak patuh 

dalam penerapan Bundles Prevention 

Flebitis dengan pasien yang tidak 

mengalami flebitis sebanyak 6 pasien 

(54,6 %). 

Berdasarkan uji statistik menggunakan 

metode fisher’s exact test  (α = 0,05) 

diperoleh hasil p Value = 0,007 < 0,05. 

Dengan demikian H1 diterima yang 

Ke

pat

uh

an 

Per

aw

at  

Kejadian Flebitis  

P 

valu

e 
Fleb

itis 

Tidak 

Flebitis 
Total 

Pat

uh 

Tid

ak 

pat

uh 

1 (4,4 

%) 

5(45,

5 %) 

23 (95,6 

%) 

6 (54,5%) 

24 (100 

%) 

11 (100 

%) 0,007 

Tot

al 

6 ( 

17,1 

%) 

29 (82,9 

%) 

35 

(100%) 
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berarti ada hubungan yang bermakna 

(signifikan) antara kepatuhan perawat 

dalam penerapan bundles prevention 

flebitis dengan kejadian flebitis diruang 

rawat inap RSD Balung, berdasarkan 

dari hasil uji terdapat dua sel yang 

mempunyai nilai harapan kurang dari 5 

sehingga cara membaca atau 

pengambilan keputusan untuk uji 

hubungan berpedoman pada nilai hasil 

uji fisher’s exact test 

 

PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa Sebagian besar 

perawat patuh dalam menerapkan 

bundles prevention flebitis. Hal ini 

dapat dilihat  pada Tabel 5.10  yaitu 

sebagian besar perawat patuh dalam 

menerapkan bundles prevention flebitis 

sebanyak 24 perawat 68,5 % 

Kepatuhan merupakan bagian dari 

perilaku individu yang bersangkutan 

untuk mentaati atau mematuhi sesuatu, 

sehingga kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan SOP pemasangan infus 

tergantung dari perilaku perawat itu 

sendiri. Perilaku kepatuhan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan dapat 

dikategorikan menjadi faktor intrernal 

yaitu karakterisitk perawat itu sendiri 

(umur, jenis kelamin, agama, 

pendidikan, status perkawinan, 

kepribadian, sikap, kemampuan, 

persepsi dan motivasi) dan faktor 

eksternal (karakteristik organisasi,  

karakteristik kelompok, karakteristik 

pekerjaan, dan karakteristik lingkungan. 

Kepatuhan adalah tingkat seseorang 

dalam melaksanakan suatu aturan 

dalam dan perilaku yang disarankan. 

Pengertian dari kepatuhan adalah 

menuruti suatu perintah atau suatu 

aturan. Kepatuhan adalah tingkat 

seseorang dalam melaksanakan 

perawatan, pengobatan dan perilaku 

yang disarankan oleh perawat, dokter 

atau tenaga kesehatan lainnya (Bart, 

2004). 
Berdasarkan dari hasil penelitian 

didapatkan sebagian besar pasien tidak 

mengalami flebitis. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 6  bahwa sebagian besar 

pasien tidak mengalami flebitis yaitu 

sebanyak 29 pasien atau 82,86% 

sedangkan pasien yang mengalami 

flebitis adalah 6 pasien atau 17, 14 %. 

Flebitis adalah inflamasi atau 

peradangan pada tunika intima 

pembuluh darah vena yang diperoleh 

dari mekanisme iritasi yang terjadi pada 

endhothelium tunika intima vena dan 

perlekatan trombosit pada area tersebut. 

Flebitis merupakan suatu komplikasi 

dari pemberian terapi intravena baik 

disebabkan oleh iritasi kimia, mekanik, 

bakteri, ataupun post infus yang 

ditandai dengan adanya kemerahan, 

nyeri, indurasi, dan pembengkakan di 

daerah penusukan atau sepanjang vena 

(Brunner dan Sudarth, 2003; INS, 

2010).  

Faktor yang berpengaruh 

terhadap sebagian besar pasien tidak 

flebitis dikarenakan dalam 

melaksanakan pemasangan infus 

perawat melakukan tekhnik aspetik 

yaitu melakukan desinfektan dengan 

baik dan benar pada area penusukan 

dengan menggunakan kapas 

alkohol/alkohol swab. Selain itu 

perawat juga mengajarkan ke pasien 

untuk menjaga tangan yang diinfus 

seperti menghindari gerakan memutar 

atau berbalik secara tiba-tiba dan 

mengurangi aktivitas pada tangan yang 

terpasang infus. Hal ini sesuai dengan 

Potter dan Perry (2009), untuk 

mencegah terjadinya flebitis, perawat 

harus melakukan tekhnik aseptik dalam 

melakukan pemasangan infus dan 
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pemberian terapi melalui selang infus 

dengan menggunakan desinfektan. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan 

metode fisher exact test diperoleh hasil    

p Value = 0,007 < 0,05. Dengan 

demikian H1 diterima yang berarti ada 

hubungan yang bermakna (signifikan) 

antara kepatuhan perawat dalam 

penerapan bundles prevention flebitis 

dengan kejadian flebitis diruang rawat 

inap RSD Balung. Berdasarkan dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa 

perawat yang patuh dalam penerapan 

Bundles Prevention Flebitis dengan 

pasien yang mengalami flebitis 

sebanyak 1  pasien (4,4 %), perawat 

yang patuh dalam penerapan Bundles 

Prevention Flebitis dengan pasien yang 

tidak mengalami flebitis sebanyak 23  

pasien (95,6 %), dan perawat yang tidak 

patuh dalam penerapan Bundles 

Prevention Flebitis dengan pasien yang 

mengalami flebitis sebanyak 5 pasien 

(45,5 %), perawat yang tidak patuh 

dalam penerapan Bundles Prevention 

Flebitis dengan pasien yang tidak 

mengalami flebitis sebanyak 6 pasien 

(54,5%). 

Setiap perawat mempunyai kemampuan 

yang berbeda dalam melakukan 

Tindakan yang benar, yaitu tindakan 

yang sesuai dengan SOP yang sudah 

ada, hal ini sesuai dengan teori dari 

Ivancevich, (2007)  Kemampuan adalah 

bakat seseorang untuk melakukan tugas 

fisik atau mental. Kemampuan 

seseorang pada umumnya stabil. 

Kemampuan merupakan faktor yang 

dapat membedakan karyawan yang 

berkinerja tinggi dan yang berkinerja 

rendah. Kemampuan individu 

mempengaruhi karakteristik pekerjaan, 

perilaku, tanggung jawab, pendidikan 

dan memiliki hubungan secara nyata 

terhadap kinerja pekerjaan Manajer 

harus berusaha menyesuaikan 

kemampuan dan ketrampilan seseorang 

dengan kebutuhan pekerjaan. Proses 

penyesuaian ini penting karena tidak 

ada kepemimpinan, motivasi, atau 

sumber daya organisasi yang dapat 

mengatasi kekurangan kemampuan dan 

ketrampilan meskipun beberapa 

ketrampilan dapat diperbaiki melalui 

latihan atau pelatihan (Ivancevich, 

2007). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar perawat  patuh 

menerapkan bundles prevention 

flebitis yaitu sebanyak 24 perawat ( 

68 %) 

2. Sebagian besar pasien tidak 

mengalami flebitis yaitu sebanyak  

29 pasien     ( 82,86 % ) 

3. Kepatuhan penerapan bundles 

prevention flebitis oleh perawat 

berhubungan dengan kejadian 

flebitis di ruang rawat inap RSD 

Balung dengan nilai p value 0,007 < 

0,05 

 

Saran 

1. Bagi Profesi Perawat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan 

motivasi perawat untuk 

meningkatkan kepatuhan penerapan 

bundles prevention flebitis saat 

melakukan tindakan pemasangan 

infus. Dengan sikap, pengetahuan  

dan motivasi perawat yang baik serta 

pengawasan rutin yang dilakukan 

oleh Tim Pencegahan dan 

Pengendalian Infkesi Rumah sakit 

diharapkan adanya penurunan 

kejadian flebitis yang berakibat juga 

pada peningkatan mutu dan 

pelayanan pasien  

2. Bagi institusi  
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Memberikan informasi dan masukan 

kepada Tim Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi serta bidang 

pelayanan agar monitoring 

kepatuhan penerapan bundles 

prevention flebitis ini dapat 

dilakukan secara rutin dan 

dilaporkan kepada pihak terkait 

sehingga dapat dilakukan evaluasi 

pelaksanaan monitoring kepatuhan 

penerapan bundles prevention 

flebitis dalam upaya pencegahan 

infeksi akibat pemasangan infus. 

Pentingnya sarana pendukung yang 

dibutuhkan dalam upaya penerapan 

bundles prevention flebitis juga 

harus di penuhi agar pelaksanaan 

bundles prevention flebitis ini dapat 

dilaksanakan dengan mudah  
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